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Abstrak
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat khususnya
pada layanan multimedia seperti video, voice, dan data serta perkembangan teknologi
telekomunikasi berbasis jaringan fiber optik yang kini telah tersedia, maka layanan multimedia
baik yang bersifat distributif maupun interaktif dapat diberikan kepada para pelanggan melalui
jaringan akses broadband fiber optik.
Sistem jaringan yang cukup kompatibel untuk memberikan layanan yang memerlukan bandwidth
lebar dan data rate(laju data) yang tinggi, jaringan tersebut saat ini dikenal dengan nama HFC
(Hybrid Fiber Coax). HFC merupakan singkatan dari Hybrid Fiber Coax. Sebenarnya HFC itu
sendiri adalah suatu perangkat yang digunakan untuk jaringan telekomunikasi dan merupakan
penggabungan dari teknologi fiber optic, optoelektronik dan teknologi kabel coaxial tradisional
sehingga merupakan suatu teknologi hybrid. Saat ini penggunaan HFC dalam jaringan
telekomunikasi mendapat perhatian yang besar karena secara teoritis memungkinkan penyediaan
berbagai service secara sekaligus (multiservice) seperti service yang bersifat interaktif misalnya
telephony, internet, Video-On-Demand (VOD) dan yang bersifat distributif misalnya TV Cable yang
menawarkan kecepatan transmisi data yang lebih tinggi dan harga yang terjangkau oleh
penggunanya.
Pada Proyek Akhir ini akan dibahas proses perencanaan jaringan HFC di Apartemen Menara
Edelweiss, yang diharapkan mampu memberikan layanan akses broadband kepada penghuni
apartemen, seperti: layanan pay tv/ cable tv, high speed internet, video on demand, game on line,
dan layanan berbasis multimedia lainnya.
Kata Kunci :
Abstract
Together with the improvement of information technology especially in multimedia service such
as video, voice and data and also the improvement of telecomunication technology based on fiber
optic network that support multimedia service that can be provided interactively to user using
broadband fiber optic access. This service can give many kinds of data communication service
including internet and audio-video service. The HFC (Hybrid Fiber Coax) would be able to
suppport that improvement of services.
Basic design of HFC planning is area surveying that describes the space of network so that can be
known the number of users, services that provided and also the allocation of bandwitdh used. And
then tools surveying to scetch the network planned.
Based on the calculation, allocation of bandwitdh needed shows that the downstream witdh is
actually 742 MHz, that can provide some of multimedia services, such as broadcast tv and fast
internet. For broadcast tv is available 56 channel, and the rest of bandwidth 319 MHz can be used
for another services. For internet service needs 6 MHz (downstream) and 1,6 MHz (Upstream).
And the result of this HFC Network planning (Hybrid Fiber Coax) in Menara Edelweiss Apartment
shows that the planning has been matched with the performancy standard of PT. TELKOM that
for CNR ≥ 43 dB, and for CSO, CTB, Xmod ≥ 50 dB. The result of HFC Planning can be used to
transmite signal to each user with the equal quality.
Keywords :
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Jaringan Coax pada awalnya hanya berkembang di negara-negara maju 
seperti Eropa dan Amerika. Pada mulanya jaringan ini hanya digunakan untuk 
mendistribusikan layanan CATV berupa broadcast tv analog, namun sejalan 
dengan adanya kebutuhan layanan multimedia seperti voice, video dan data, maka 
jaringan ini dikembangkan menjadi suatu broadband network yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan layanan multimedia tersebut dengan dukungan 
teknologi yang telah maju. 
Untuk menjadi suatu broadband network maka dikembangkan teknologi HFC 
(Hybrid Fiber Coax), HFC adalah suatu perangkat telekomunikasi yang 
merupakan penggabungan dari teknologi fiber optik, optoelektronik dan teknologi 
kabel koaksial tradisional sehingga merupakan teknologi hybrid yang 
menyediakan berbagai macam service secara sekaligus (multiservice) seperti 
service yang bersifat interaktif yaitu : telephony, internet, Video-On-Demand 
(VOD) dan yang bersifat distributif yaitu : TV Broadcast dengan data rate (laju 
data) yang lebih tinggi. Jaringan ini menggunakan kombinasi antara kabel 
koaksial sebagai feeder dan fiber optik sebagai backbone.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Pada proyek akhir ini mengangkat permasalahan tentang perencanaan 
jaringan HFC (Hybrid Fiber Coax) dengan titik berat pada sisi jaringan koaksial 
di Apartemen Menara Edelweiss dengan memperhitungkan parameter performansi  
yaitu CNR (Carrier to Noise Ratio), CSO (Composite Second Order), CTB 
(Composite Triple Beat), dan XMod (Cross Modulation). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pada perencanaan jaringan HFC di Apartemen Menara Edelweiss ini 
dibatasi oleh beberapa hal berikut : 
 Lingkup perencanaan jaringan HFC dilakukan di Apartemen Menara 
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Edelweiss yang terdiri dari 24 lantai dengan jumlah perencanaan 200 
Home Passed (user). 
 Layanan yang disediakan di Apartemen Menara Edelweiss adalah layanan 
tv kabel broadcast, dan layanan fast internet. 
 Struktur jaringan yang direncanakan disini hanya jaringan koaksial. Untuk 
jaringan serat optik hanya dilakukan analisis jaringan dengan menghitung 
parameter power link budget. 
 Tv broadcast headend ditempatkan di RCTI, distribution hub dan CMTS 
ditempatkan di STO Semanggi 2, sedangkan fiber node telah ditentukan 
oleh pihak pengelola Apartemen yaitu di basement Apartemen. 
 Standard performansi yang digunakan mengacu pada standard TELKOM. 
 Tidak membahas secara mendalam mengenai cara kerja dari perangkat 
amplifier dan komponen-komponen perangkat pada headend. 
 
1.4 Maksud dan Tujuan 
Tujuan dari proyek akhir ini adalah merencanakan jaringan Tv Kabel di 
Apartemen Menara Edelweiss yang merupakan bagian dari jaringan HFC Telkom 
Vision di Jakarta sehingga mampu memberikan layanan multimedia/broadband 
kepada pelanggan. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penyelesaian proyek akhir adalah : 
a. Studi literatur, dengan mempelajari buku pustaka, artikel, jurnal melaui 
Web-site dll. 
b. Survey lapangan, dilakukan untuk memperoleh data-data sebagai bahan 
perencanaan. 
c. Diskusi dengan pembimbing. 
d. Penyusunan laporan proyek akhir dan kesimpulan akhir. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan pembahasan, metodologi penyelesaian masalah dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Membahas mengenai teori yang mendasari permasalahan. 
Beberapa hal yang akan dibahas adalah : jaringan HFC secara 
umum, topologi jaringan, perangkat yang digunakan untuk 
penyusunan jaringan dan performansi jaringan HFC. 
BAB III Tahapan Perencanaan Jaringan HFC 
Membahas tentang dasar-dasar desain jaringan dan persyaratan 
perencanaan jaringan yang diperlukan berdasarkan jenis 
layanan yang telah disebutkan 
BAB IV Perencanaan Jaringan HFC dan Analisa Performansi 
Membahas perencanaan jaringan secara nyata dengan 
memperhatikan aspek-aspek jenis layanan, demand dan 
persyaratan kualitas teknis, dan menganalisa perhitungan 
performansi, serta evaluasi jaringan sehingga dapat diketahui 
kualitas dan kinerja dari jaringan yang telah dirancang. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan akhir dan  saran pengembangan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari Proyek Akhir Perencanaan Jaringan Hybrid Fiber Coax (HFC) di 
Apartemen Menara Edelweiss, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa : 
a. Berdasarkan hasil analisis parameter optik yaitu  power link budget telah 
memenuhi syarat untuk penggelaran jaringan, yakni power link budget 
sebesar 22 dB (antara RCTI dengan STO Semanggi 2) dan sebesar 20 dB 
(antara STO Semanggi 2 dengan fiber node di Apartemen) dimana 
keduanya lebih besar dari nilai redaman maksimumnya. 
b. Berdasarkan perhitungan dapat diketahui lebar pita forward yang 
digunakan adalah 742 MHz, yakni layanan tv broadcast sebanyak 56 
kanal,dan layanan internet membutuhkan lebar pita 6 MHz (downstream) 
dan 1,6 MHz (Upstream). Sisa bandwidth selebar 313 MHz (downstream) 
dan 58,4 MHz (Upstream) sebagai cadangan yang dapat digunakan untuk 
penambahan layanan lain. 
c. Batas atas nilai keluaran tap yang diinginkan agar dapat diterima 
perangkat di pelanggan dengan baik adalah 20,082 dBmV (pada 86 MHz); 
22,4974 dBmV (pada 550 MHz) dan 23,49 dBmV (pada 862 MHz). Batas 
bawah keluaran tap adalah 11,082 dBmV (pada 86 MHz); 13,4974 dBmV 
(pada 550 MHz) dan 14,49 dBmV (pada 862 MHz). 
d. Performansi hasil rancangan yang dibutuhkan jaringan HFC sesuai standar 
TELKOM yaitu : Nilai CNR akhir saluran sebesar 59,16 dB (≥ 43 dB), 
Nilai CSO akhir saluran 59,54 dB (≥ 50 dB), nilai CTB akhir saluran 
57,48 dB (≥ 50 dB), dan nilai XMOD 57,42 dB (≥ 50 dB). 
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5.2 Saran  
 
1. Perencanaan Jaringan HFC di Apartemen Menara Edelweiss hanya 
dititikberatkan pada layanan tv broadcast dan layanan fast internet saja, 
untuk kedepan diharapkan ada penelitian untuk mengkaji kemungkinan 
ditambah layanan lain seperti telephony, VoD (Video on Demand), Game 
on line, dan lain-lain. 
2. Perangkat yang digunakan dalam perancangan tidak harus dari dari satu 
vendor tertentu, bisa dari berbagai vendor. Namun harus dikaji 
kesesuaiannya. 
3. Dalam proses perancangan tidak ada salahnya jika dilakukan secara 
berulang-ulang untuk mendapatkan hasil yang maksimal, seperti dalam 
proses men-sketsa jaringan sampai dengan analisa performansi. 
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